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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan-pembahasan dari bab- bab sebelumnya, maka 

dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 

a. Metode Natural Language Processing dalam melakukan proses 

pengenalan kata terlihat cukup baik karena dapat memisahkan 

masukkan berimbuhan dan masukkan yang tidak memiliki imbuhan. 

b. Kolaborasi antara metode Natural Language Processing (NLP) dan 

Rule- Based (RB) dalam menerjemahkan masukkan kalimat dapat 

memberikan hasil terjemahan yang baik. Hal ini dikarenakan metode 

NLP dapat melakukan proses pengenalan kata secara lengkap dan 

jelas sehingga syarat-syarat ketatabahasaan yang dibutuhkan 

dibutuhkan oleh metode RB dapat disediakan dengan lengkap. 

c. Metode Rule- Based (RB) dalam menerjemahkan masukkan berupa 

kalimat dianggap cukup baik karena sangat memperhatikan struktur 

kalimat dari  hasil terjemahan. 

6.2. Saran 

Beberapa saran yang dapat diberikan terkait dengan pengembangan 

aplikasi penerjemahan bahasa Biak yaitu : 

a. Penyempurnaan dalam metode Natural Language Processing dirasa 

cukup penting karena pada aplikasi ini pengenalan hanya sebatas 

imbuhan aktif. Sedangkan kalimat yang memiliki kata kerja 
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berimbuhan pasif belum dapat diterjemahkan ke bentuk pasif yang 

sesuai. 

b. Penambahan fitur lainnya seperti pelafalan kata dalam bentuk audio 

dirasa cukup bermanfaat. 
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